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ABSTRACT 

Lestari, Cristina Puji. 2023, “Application of Rational Emotive Therapy 

Counselling in Overcoming Lack of Confidence in Class X-9 Students at 

SMA 1 Mejobo”. Guidance and Counseling, Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Muria Kudus. Advisors : (1) Dr Santoso, M. Pd. (2) 

Drs. Sucipto, M.Pd. Kons.  
 

Keywords: Rational Emotive Therapy Counseling, Lack of Confidence 

Confidence is an important thing that must be possessed by individuals 

because with self-confidence it is necessary to do everything, especially if you have 

to do work that deals with other people. By having confidence, the individual 

always has a positive attitude and this positive attitude that makes the individual 

able to develop a positive assessment of both the environment and other people. 

The type of research used case study research. The subjects were several students 

of class X-9 who felt less confident. 

In the school environment, there were still many students who have 

problems with lack of confidence. This was evidenced by the fact that it was found 

at SMA N 1 MEJOBO that in class X-9 several students experienced problems, 

namely not having confidence in students. This research has been designed in the 

form of a case study. The subjects named CAAR and CARP students who 

experienced a lack of confidence at SMA N 1 Mejobo. Data collection techniques 

include interviews, observation, and documentation techniques while data analysis 

used qualitative data. 

Based on The results of the study, show that after the counselee gave 

Rational emotional therapy Counseling, the counselee can overcome the problems 

faced by the counselee, for the first CAAR counselee who was embarrassed to come 

forward in front of the class and was afraid to do questions and answers becomes 

even more courageous to come forward in front of the class and was not afraid to 

do question and answer, while for the second counselee CARP, the changes shown 

after being given Rational Emotive Therapy counseling were that it made CARP a 

bit brave to talk to other people, but he was not ready if he had to take part in 

organizational activities. This proves that Rational emotional therapy counseling 

can change the attitudes and thoughts of counselees who initially had irrational 

thoughts to become rational. 

Even though the implementation of the counseling activities was carried out 

briefly and did not provide optimal changes, it can be shown that CAAR and CARP 

counselees experienced slight changes, and being braver to ask questions and 

answers, whereas CARP counselees who initially had the problem of being afraid 

to socialize and take part in organizational activities now dare to socialize with other 

people, even though they were not yet brave enough to join and become members 

of organization.



 
 

 
 

 

ABSTRAK 

 

Lestari, Cristina Puji. 2023, “Penerapan Konseling  Rational Emotive Therapy 

Dalam Mengatasi Rasa Kurang Percaya Diri Pada Siswa Kelas X-9 Di 

SMA 1 Mejobo”. Bimbingan dan Konseling  Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muria Kudus. Dosen Pembimbing (1) Dr Santoso, M. 

Pd. (2) Drs. Sucipto, M.Pd. Kons.  

Kata Kunci: Konseling Rational Emotif Therapy, Rasa Kurang Percaya Diri 

Kepercayaan diri merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh 

individu, karena dengan kepercayaan diri dibutuhkan untuk melakukan segala hal 

terutama jika harus melakukan pekerjaan yang berhadapan dengan orang lain. 

Dengan memiliki kepercayaan diri maka, individu tersebut selalu memiliki sikap 

positif dan sikap positif inilah yang membuat individu tersebut mampu 

mengembankan penilaian positif baik terhadap lingkungannya maupun orang lain. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian study kasus. Subjek yang diteliti 

adalah beberapa siswa kelas X-9 yang merasa kurang percaya diri. 

Pada lingkungan sekolah juga masih banyak siswa yang memiliki masalah 

Rasa Kurang Percaya diri. Hal ini dibuktikan dengan kenyaataan yang di temukan 

di SMA N 1 MEJOBO bahwa dalam kelas X-9 terdapat beberapa siswa yang 

mengalami permasalahan yaitu tidak percaya diri pada siswa. Penelitian ini telah 

dirancang dalam bentuk studi kasus. Subjek yang diteliti yaitu  siswa yang bernama 

CAAR dan CARP  siswa yang mengalami rasa kurang percaya diri  di SMA N 1 

Mejobo. Teknik pengumpulan data meliput Teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi sedangkan untuk analisis data yang digunakan yaitu data kualitatif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa setelah konseli 

diberikan sebuah Konseling Rational Emotif Therapy konseli mampu mengatasi 

masalah yang dihadapi konseli, untuk konseli pertama CAAR  yang malu saat maju 

didepan kelas dan takut melakukan tanya jawab menjadi lebih berani lagi untuk 

maju didepan kelas dan tidak takut untuk melakukan tanya jawab, sedangkan untuk 

konseli kedua CARP perubahan yang ditunjukkan setelah diberikan konseling 

Rational Emotif Therapy yaitu membuat CARP bmenjadi agak berani untuk 

berbicara dengan orang lain, akan tetapi dia belum siap jika harus mengikuti 

kegiatan organisasi. Hal ini membuktikan bahwa konseling Rational Emotif 

Therapy dapat merubah sikap dan pemikiran konseli yang awalnya memiliki 

pemikiran irrasional menjadi rasional. 

Walaupun dalam pelaksanaan kegiatan konseling dilakukan secara singkat dan 

belum memberikan perubahan secara optimal, akan tetapi dapat menunjukkan 

bahwa konseli CAAR dan CARP mengalami sedikit perubahan yang awalnya untuk 

konseli CAAR merasa malu untuk maju didepan kelas dan melakukan tanya jawab 

menjadi tidak malu lagi untuk maju didepan kelas dan menjadi lebih berani untuk 

melakukan tanya jawab, sedangkan untuk konseli CARP yang awalnya memiliki 

masalah takut untuk bersosialisasi dan mengikuti kegiatan organisasi sekarang 

menjadi lebih berani untuk bersosialisasi dengan orang lain, walaupun belum berani 

untuk bergabung dan menjadi anggota organisasi. 
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